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EINGEASAN

SARI INDRAWATI USMAN, Peranan Eoperasi Terhadap Fe-
ningkatan Pendapatan Peternak Ayam Pedaging di Kecamatan

Wara Kabupaten Daerah Tingkat II Luwu. (Di bawah

bimbingan : H, MUCHSIN RAHIM sebagai Ketua, H. MARDIANA
E. FACHRY dap MUHAMMAD AMINAWAR sebagai Anggota).’

Penelitian ini berlokasi di EKecamatan Wara Kabupaten

Daerah Tingkat II Luwu, mulai tanggal 2 Nopember 1994
hingga tanggal 23 Desember 1994.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalali untuk mengetahui manfaat koperasi bagi peternak
ayam pedaging serta sejauh mana perbedaan pendapatan dan
keuntungan antara peternak anggota koperasi dengan pe=
ternak mandiri.

Fengambilan sampel dilakukan dengan metode "Stratified
Random Sampling" atau acak distratifikasi, jumlah
responden yang dijadikan sampel ada 24 orang, masing-
masing terdiri dari 12 orang peternak anggota koperasi
dan 12 orang peternak mandiri.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
analisis R/C Ratio dan Uji Jenjang Berstrata Wilcoxon
(Stratified Test).

Dari hasil analisis diperoleh perbedaan antara
paeternak anggota koperasi dan peternak mandiri, yaitu

pada.koperasi jumlah penerimaan total usaha Rp., 7.125.000
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dan pada mandiri sebesar Rp. 7.500.000, dengan jumlah
pengeluaran total anggota koperasi _ebesar Rp. 5.263.575
sedang pada mandiri sebesar Rp. 5.388.992, sehingga
didapatkan perbedaan tingkat keuntungan pada koperasi
R/C Ratio 1,35 dan pada mandiri R/C Ratioc 1,39. Dari
perbedaan keuntungan tersebut menunjukkan bahwa secara
ekonomis peternak mandiri mendapatkan Keuntungan yang
lebih tinggi dari koperasi. Adapun manfaat koperasi
pada anggotanya adalah mendapatkan jaminan pemasaran
ﬁehingga tercipta kontinuitas usaha.

Sedangkan dari Uji Jenjang Berstrata Wilcoxon
(Stratified Test) diperoleh nilai R hitung 25 £ nilai
R tabel 38, sehingga Hu ditolak, yang berarti keuntungan
peternak mandiri lebih i1inggi dari keuntungan peternak
anggzota koperasi.

Hal ini terjadi disebabkan oleh harga beli yans
ditetapkan oleh koperasi lebih rendah dari harga yzng umum

berlaku di pasar.
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Pemhangu;an Nasional dilaksanakan melalui pembangunan
Jangka panjang secara bertahap. Adapun tujuan dari setiap
tahap penﬁangunan Tersebut adalah untuk meningkatkan taraf
hidup dan kesejahteraan seluruh rakyat serta meletakkan
landasan yang kuat untuk pembangunan tahap-tahap berikut.

Sasaran utama jangka panjang pembangunan Indonesia
adalah terciptanya landasan yang kuat bagi bangsa
Indonesia untuk tumbuh dan berkembang atas kekuatan
sendiri menuju masyarakat adil dan makmur, Titik berat
pembangunan jangka panjang adalah pembangunan ekonomi
dengan sasaran utama untuk mencapal struktur ekonomi yang
seimbang dimana kemampuan dan kekuatan industri yang maju
didukung oleh kekuatan dan kemampuan pertanian yang tangguh.

Sejalan dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk
di megara kita, maka kebutuhan masyarakat untvk meng-
konsumsi protein hewani juga semakim meningkat, Hal ini
terjadi karena kesadaran masyarakat akan pentingnya bahan
makanan yang mempunyai nilai gizi tinggi, disamping itu
protein hewani dibutubkan wuntuk pertumbuhan serta pe-
ningkatan kecerdasan,

Salah satu usaha untuk memenuhi kebutuhan protein

hewani adalah dengan melalui pengembangan usaha peternakanm
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ayam potong atau pedaging. Untuk hal tersebut maka di-
perlukan pembangunan peternakan yang dipandang sebagai
industri biologis, yang dikendalikan manusia dalam
konteks petani sebag:i subysk, ternak sebagai obyek,
tekhnologi sebagai alat dan lahan serta lingkungan sebagai
basis ekologi budidaya yang didukung oleh distribusi sarama
produksi {bihit, p&kan; obat-obatan, peralatan/mesin),
pengolahan dan distribusi hasil-hasil peternakan sampal
kepada konsumen secara efisien dan efektif,

Untuk menunjang pemenuhan sasaran norma gizi, maka
beternak ayam pedaging merupakan salah satu jawaban
karena betermak ayam pedaging dapat dilakukan dengan
modal kecil atau modal besar., Sebagai usaha sambilan
maupun usaha pokok, dapat memanfaatkan tenaga kerja
keluarga, tidak dibutuhkan areal yang terlalu luas dan
hanja menuntut keterampilan saja (Murtidjo, 195?)‘. Di-
samping itu ayam broiler merupakan salah satu termak yang
paling efisien dalam mengubah makanan menjadi daging,
hal ini terjadi dalam umur yang relatif singkat yaitu
antara 7 = 8 minggu telah dapat mencapai berat badan
sekitar 1,6 = 2,0 kg {(North, 1978).

FPeningkatan produksi dan mutu termak akan berarti
bila disertail pemasaran yang baik pula, untuk itu diperlu-
kan wadah perekonomian dalam hal ini koperasi untuk meme-
bantu kelancaram pemasaran ayam pedaging guna mengangkat

kehidupan peternak anggotanya serta masyarakat pada umumnya.
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Perumuﬁan Hasglaﬁ

Masalah yang berhubungan erat dengan penalitian ini
adalah :

—

Apakah dengan menjadi anggo®a koperasi memberi manfaat
bagi peternak ayam pedaging
Apakah pemasaran ayam pedaging melalui koperasi memberi

pendapatan dan keuntungan yang lebih besar dibanding

peternak yang mandiri.

Pyjuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapail dalam penelifian ini adalah:
-~ Untuk mengetahui manfaat yang diperoleh peternak ayam
pedaging dengan menjadi anggota koperasi
= Untuk mengetahui sejauh mana perbedaan pendapatam dan
keuntungan peternak yang memasarkan ternakaya melalui
koperasi dengan peternak yang mandiri.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai
bahan informasi bagi peneliti, peternak atau calon pe-
ternak serta bahan pemikiran yang korektif bagil pe-

merintah dalam penentuan kebijakan di bidang peternakan.

Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah :

-

= Dengan menjadi anggota kKoperasi dapat memberi manfaat

bagl peternak ayam pedaging




= Uengan melakukan pemasaran melalui koperasi dapat
memberikan pendapatan dan keuntungan yang lebih

besar dibanding peternak mandiri.
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TINJAUAN FUSTAKA

Peranan Koperasi

Menurut Kartasapoetra, Bambang, daz Setiady (1985),
secara umum yang dimaksud dengan koperasi adalah suatu
badan usaha bersama yang bergerak dalam bidang per=
ekonomian, beranggotakan mereka yang umumnya berekomomi
lemah yang bergabung secara sukarela dan atas dasar per=
samaan hak.herkewajihan meladukan suatiu usaha yang ber-
tujuan untuk memenuhi ksbutuvhan-kebutuhan parz angzota-
nyae

Koperasi dipilih sebagai badan usaha adalah karena
Koperasi mampu mengumpulkan berbagai sumber untuk mem=-
bentuk kekuatan bersama dalam menghadapi persaingan badan
usaha lain. Dengan demikian koperasi mampu melindungi
kepentingan anggota dan organisasi. Hal ini suatu per-
tolongan yang sangat besar artinya bagi kelompok yang

idak memiliki modal yansg cukup. Dengan bergabungnya
mereka Ke dalam organisasi Keperasi, maka dengan sendiri-
nya koperasi mampunyal potisnsi uniuk memperlancar Der=
dagangan (Suwandi, 1985).

Menurut Sagimun (1%85), koper::i Indonesia di negara
Fancasila tidak bertujuan untu# mernzadakan persaingan,
akan tetapl justru harus mesgadakan kerjasanma dengan
siapa pun dan dengan pikhak manapun. Tujuan koperasi

adalah untuk meningkatkan kesejahterasn dan taraf hidup
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anggota-anggotanya, dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa maksud dan tujuan koperasi ialan untuk mencapai
perbaikan hidup dengan usaha bersama berdasar kekeluarga=-
an dan kegotong royongan., Atau untuk mencapai serta
mewujudkan masyarakat Indonesia Yang adil dan makmur ber-
dasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,

~ Koperasi produksi merupakan koperasi yang berusaha
untuk menggiatkan para arngzotanya dalam menghasilkan
produk tertentu yang biasa diproduksinya serta sekaligus
menghkoordinir pemasarannyz, dengan demikian para produsen
akan memperoleh kesamaan b TEa Yang wejar/layak dan mudah
memasarkannya (Kartasapoetra, dkk., 1285).

Swazono (1985) menyatakan bahwa koperasi dzpat meng-
galang kerjasama meningkatkan daya Saing, memperbesar
ukuran usaha ekonomi (economic of scale), mengurangi
isola=i, menyelenggarakzn tendidikan dan sebageinya, Di=-
kaitkan langsung dengen program-grogram pembangunan yang
langsung memecahkan kemiskinan, askan menempatken koperasi
sebagal sarana yang sanget efektif, zsperti pProgram
landrefurm,_kredit untux golongan ekonomi lemak, produksi,
pemasaran dan ssbagainya.

Koperasi dalam pembagian keuntuszzn (Sisa Hasil Usaha)
besar kecilnya modal yang cizertakan tidak Ciutamakan,

melainkan ditentukan oleh beszr kecilnya jasa yang di-

. Sumbangkan anggota terhadar koperasi (devedend on purchases

atau patronage refund). Pemberian pembagian hasil usaha
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pada akhir tahun buku tidak lain merupakan pengembalian
uang yang diterima koperasi dari para anggotanya. Oleh
karena itu anggota yang banyak menciptakan keuntungan

maka mereka itu pula yang berhak memperolsh bagian ke-

untungan yang diberikan (Sukidjo, 1920).

Pemasaran dan ﬁii;i Ekopomims Ayam Pegaging

Swastha dan Irawan (1983 menyatakan bahwa pemasaran
merupakan suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan
bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan
harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa
Yang memuaskan kebutuhan bailk kepada pembeli meupun kepada
pembeli potensial. |

Femasaran adalah semua kegiatan yang bertujuan untuk
memperlancar arus barang dasn jasa dari produsen ke kone
Sumen secara paling efisien dengan maksud untuk mencipta-
kan permintaan efsktif (Nitisemita, 1982).

Untuk mencapai harga yang optimal petani dihadapkan
paca masalah pemasarsn haszil produksinya. Masalah pe=
masaran yang peling banyak dikadapi rstani adslah waktu
penjualan, kualitas produksi, cara psrgevakan yang
efisien, alat angkiit yanz digunaksn cz=n sebagainya (Patong,
19586) .

Menurut Downey dan Zrickson (19-3) hahws pemassran
didefenisikan sebagzi telaah terhacap aliran produk seca

r™a

fisis dan ekonomik, dari produzen melalui pedagang
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rérantara ke konsumen. Femasaran melibatkan banyak
kegiatan yang berbeda, yang menambah nilai produk pada
2aat produk bergerak melalui sisten tersebut.

mosher (1987) menyatakan bahwa tidak banyak petani
yang dapat menjual sendiri hasil taninya ke pasar Karena
kurangnya pengetahuan, kssulitan alat angkut dan fa-

silitas-fasilitas yang diperlukan untuk berbagai kee-

Perluan,

Untuk memperlancar arus barang dari produsen ke

konsumen maka salah satu fakbtor penting yang tidak dapat
diabaikan adalah memilik secara tépat saluran atau
distribusi yang akan digunakan dalanm rangka usaha pe-
nyaluran barang-barang dari produsen ke konsumen
(Hitisemita, 1982).

Fuad (1987) mengatakan bahwa ayam broiler adalsh
ayam ras yang produksi uizmanya daging, Ayam =ayam
ini khusus untuk dipotonz dan diambil dagingnya. Karena
ayam ini cepat pertumbuhznaya dan penuh dengan timbunan
daging terutama di bBagian dada. Llstilah broiler pe=
ngertiaanya dalam ilmu pzternakan zdalah ayam-ayam jantan’
dan betina muda yang berumur dibaw:h 3 bulan, umumnya
ayam inl dipotong pada uaur 6-8 mianzgu sangat tergantung

dari harga jual (berat hidup). Unumnya semakin




- — ™ B

9
muda unur ayam harganya semakin tinggi dibanding dengan
yang lebih tua, IDari pengalaman dan kondisi setempat,
peternak ayam atau penguszha akan mempunyai pertimbangan
tersendiri mengenai penetapan umur untuk dijuzl dan me-
netapkan harga jual agar dapat memberikan keuntungan,

Ayam pedaging adalan ayam yang berumur dibawah B
Dinggu, dimana dagingnya adalah lsambut (empuk dan gurih)
dengan bobot hidup antarz 1,5 sampai 2 kg dan bahkan
dewasa ini yang dikehendaki olsh beberapa pasar adalah
1,3 = 1,5 kg (Siregar, 1332).

Grey, Robinson dan Jonas (1982) mengatakan bahwa

rerbandingan berat badan kxarkas dengan berat padma nidup
ayam broiler meningkat secara nyata ssjak waur 21 hari
dan perbandingan terssbut mencapai maksimun pada umur

5 = 6 hari,

Biava dan Pandapatan

Untuk memperclsh fak:or produssi yang dibutuhkan

dalam memproduksi barang =maka croduzen melakuksn pa=-

ngorbanan yang diukur denzan nilal yang cisedut biaya
(Mubyarto, 158a&),

Teken dan Asnawi (1977) menge:i:itan, bahwa biaya
t2tap adalah biaya-biaya ¥2ag tiatul Karena adanya faktor-
faktor produksi yanz tetap, nisalnya : bunga uang, sewa

tanah, bangunan, mesin-messin, atau penyusutan alat-slat
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produksi yang sifatnya tetap. Sedangkan biaya variabel
adalah biaya-biaya yang timbul karena adanya faktor-
faktor produksi yang bersifat variabel (berubah-ubah)

misalnya : bibit, pupuk, obat-obatan, makanan ternak,
dan lain-lain.

FPada dasarnya peternak ayam ras memiliki tujuan yang
sama yakni tujuan ekonomis, yang berarti bahwa ingin
mendapat ssjumlah keuntungzn tertentu dari Jumlah ternak
Yang diusahakannya., Penguasaan yang baik pada biﬁang
usaha ternak ayam ras ini, akan memberikan hasil yang
memadal dan sebaliknyz penguasaan hasil yang kurang baik
memberikan hasil yang kurang memadai., Peternak yang baik
disamping memiliki mocdal yang cukup untuk merealisasikan
usahanya juga harus memiliki dampak ekonomi yang baik
Gan sekaligus dapat menciztakan dunia usaha ternak dan
penciptaan kesempatan berusaha yang efektif, Xarena
adanya faktor pembatas baik yang ada pada petani maupun
diluar petani seperti fasilitas pengembangan, perolehan
informasi, maka bukan mustﬁhil mzsyarakat mengalasi
hambatan dalam menentukan senciri konsep untuk penanganan
masalah-masalahnya (Peier ¢an Hagul, 1985).

Menurut Simatupang (1233}, bahwa peningkatan efisiensi
produksi dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi yang
ada dengan baik, mempergunaxan Jumlah masukan Yang optimal

dan mamilih skala usana yang optimal,
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keuntungan dalam melakukaz =uatu usana maka 1angkahw“'-

langkah yang dapat ditempun yakni : (1) Menekan total
biaya produksi Sekecil-kecilnya dengan mempertahankan
total penerimazn (Cost minimization), (2) Menauban total
penerimaaﬁ sebesar-besarnya dengan menpertahankan total

biaya (Revenue Maximization).
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METODE PENELITIAN

Tempat daﬁ Waktu Fenelitian

Fenelitian ini dilaksanakan di KEecamatan Wara

_EKabupaten Daerah Tingkat II Luwu, sejak tanggal 2

Nopember 1994 hingga tanggal 23 Desember 1995,

Sumhgg dan Cara Peugggpu;an Data

Data yang dikumpul terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari kasil survei dan
wawancara lengsung dengar peternak responden. Adapun
data primer yang dikumpulkan seperti :

- Besarnya skala usaha peternak responden

= Jumlsh biaya yang dikeluarkan oleh peternak anggota

kaperasi dan peternzk mandiri
= Jumlah pererimaan peternak anggota koperasi dan
Peternak mandiri
= Hak dan kewajiban angzota koperasi
Sedangkan data sskurder merupakan data yang diperaleh

dari instansi terkait yang erat hubungannya dengan pe-

nelitian ini, Data sekuzdsr tersebut seperti ;

= Letak geografis dan Luzs daerszh
- Keadaan iklim dan Cura» hujan
- Keadaan dan komposisi penduduk

- EKeadaan pertanian dan ceternakarn




13

Penrpambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak

distratifikasi (Stratified Random Sampling), dengan
menstratifikasi populasi ternak yang dipelihara oleh
peternak anggota koperasi maupun peternak ¥ang mandiri,
dengan jumlah sampel masing-masing 12 sampel untuk pe~-

ternak anggota koperasi dan 12 sampel untuk peternak
mandiri.

Analisias Data

Untuk mengetahui pendapatan peternak, baik anggota

koperasi maupun peternak mandiri, maka digunakan rumus :

P = Pa - (Bt + By) (Soekartawi, 1987)

L

dimana ¢ P = Pendapatan
Fn = Fenerimaan
Bt = Biaya Tetap

Bv = Biaya variabel
Untuk mengetahui tingkat keuntungan maka digunakan

;umus R/C Ratie :

R/C = Penerimaan (Hernanto, 1989)
Biaya Tutal

Dengan kemungkinan :
R/C ratiﬁ,?1 = Berarti usaha ternak ayam pedaging
menguntungkan.
R/C ratio£1 = Berarti usaha ternak ayam pedaging
tidak menguntungkan

R/C ratio = 1 = Berarti wusaha ternak ayam pedaging

impas
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Untuk membandingkan dua keadaan, dengan ketentuan

bahwa ukuran sampel tiap perlakuan yang diambil dari ber=-

bagai strata itu Sama, maka digumakan Uji Jumlak Jenjang

Berstrata Wilcoxon (Stratified Test) dimana :
| H diterima apabila E> Ry

H ditolak apabila RZR, (Djarwanto, 1991)

Eansag Operasional

Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini ditetapkan

batasan-batasan pengertian, yaitu :

= Peternak adalah orang yang melakukan usaha peternakan

- Ayam pedaging adalah ayam ras yang khusus untuk dapotong
dan diambil dagingnya

- PFPeternak ayam pedaging adalah orang yang melakukan usaha
peternakan ayam pedaging atauw ayam potong

= Feternak mandiri adalah peternak ayam pedaging yang me=-
masarkan ternaknya secara mandiri.

= Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang
seafang atau badan hukKum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonoml rakyat yzag berdasar atas asas kekeluargaan

- Peranan adalah sejauh mana peranan koperasl dalam me=-
ningkatkan kesejahteraan anggotanya

- Pendapatan adalah selisih antara jumlah penerimaan dari
pemeliharaan ayam pedaging dengan biaya-biaya selama pe-

meliharaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAR

D ri Pot i Dagerah Penelitian

1. Letak Geografis

Kecamatan Wara merupakan kecamatan yang berada di
wilayah Kota Administratif Palopo, dengan jarsk kira-kira
1 km dari ibu kota Kabupaten Daerah Tingkat II Luwu dan
berjarak 375 km dari ibu kota propinsi Sulawe.i Selatan.
Adapun keadaan wilayah kecamatan Wara adalah datar sampai
berombak 23 ®, berombak sampai berbukit 11 % daxn barbukit

sampal bergunung 66 %.

Batas-batas wilayah kecasatan Wara sebagai berikut @
= Sebelah Utara berbataszan cengan kecazatan Warz Utara
Kabupaten Dati II Luwu,
-~ Sebelah Timur berbatasan dengan teluk Bone
= Sebelah Barat berbatacsan dengan kecazatan Basten
Kabupaten Dati II Luwu,
= Sebelah Selatan berbatazon dengen kezasmatan Bua

Kabupaten Dati II Luwu.

=!

Tinggi'pusat pemsrintahan wilayar Kscamatan Wara

8 m dari permukaan lauti, f2ngan suhu maksimum Eﬁ”ﬂ dan

suny minimum 1DGE, dengan cural hujan 6E8mm/ tahun dimana

jumlah hari dengan curon hujan terbanysk adalanh 21 harl,
Kecanatan Wara ini terdiri dari 2 buah desz dan

6 buah kelurahan deagazin luzs 107.520 ng. Adapun desa/

kelurahan tersebut adalah ~e¢3a nawa, besa Hurante,
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Kelurzhan “ersiapan Tomarundung, Kelurazhan Persizzan

Laga Ligo, Eelurahan Anassangan, Xelurahan Tompotikka,

Eelurahan Bating, dan Kelurshan Takkalala,

2+ Keadaan dan Eomposisi Penduduk

Jumlah Fenduduk Escematsn dara sebesar 45,903 jiwa

dengan kepadatan 427 jiwa ter kilometar persegi. Adeapun

keadaan dan komposisi penduduk di kaczmatan Wara dapat

dilihat pada wabel 1.

Tabel 1. Komposisi Penduduk Menurut Jenis Eelamin
dan Kewarganegerasn di Kecamatan Wara,

Ha. Eewzrganegarsan Pris Wanita rrosentase (%)

Yria Wanita
1. w NI 22.430 23,330 99,8 99,7
2. WHA &7 62 02 0,3
Jumlah 22.£87 23,416 100,0 100,0

Sumber : Eantor Kscazatzn Wara, 1604

vari Tabel 1 di atzs Sariikat bahwa Jumlah wanita
lebih banyak dari jumlzh pria, messipun perbedzanrya

sedikit namun iri men

A o
-

Fengaruni tingkat potensi tenzga
kerja dan kemampuan untu? mesnciptzkan lapangan kerja
baru, sebab lebih baryui: yarg mencarl nafkah bagi suaty

Keluarga adalah pria, ganirgza tingzginya jumlah wanita

i
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akan mempengaruhi Jumlah tenaga kerja.

Berdasarkan mata rencaharian, kecamatan wara mem-

runyai penduduk dengar beragam mata pencaharian, Ada-

PUL Tragam mata pencaharian tersebut dapat dilihat pada
zabel 2,

Tabel 2. Komposisi renduduk Menuwut Mata Pencaharian
di Kecematan wara, 1994

N . Mata Fencaharizn Gargalknya \WJiwa) Prosentese (%) .
1« EFetani 1.852 12
2« Nelayan 859 -]
3. Peternak &08 4
4. Pensiunan \PN/ABRI) 1.459 9
5. FNS £.456 2B
B. ABRI 945 &
T« Wiraswasta 1275 8
8+ Llan Lain-iLain 4.380 28

Jumlah 15.8%4 100
Sumber : Kantor fasosatan Wara, 1994

vari Tabel 2 dapat cdilikat keragaman matapencaharian

pencuduk di kecamatan Warz, dimenz dari keseluruhan
mata pencaharian tersebui rnampak mata pencaharian pe-
ternak merupakan mata cencaharian terkecil Junlzhrya

yakni dari 15.834 jumlzn psrduduk hanys 808 Orang yang
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bermata Pencaharian sebagal petermak atau seheszar 4 %
Bal ini disebabkan oleh daerahzini merupzkan pusat
kata Kabupaten, juga kurangnya lahan peternakan sehingga
Kemungkinan urtuk mem likara ternak besar dan kecil
Sangat kurang, sehingga uzumnya peternak yang ada merupa-
kan peternak ungsas.,

Komposisi Penduduk msnurut agamas kepercayzen di
wilayah kecamztan Wara dzrat dilihat pada fabel berikut.

tabel 3., EKomposisi renduduk Mencrut Agama/Kepercaya-
an di Kecamstan Wara, 1294

No. Agamas/Kepercayaan Penganut (Jiwa) Prosentase (%)

1« 15 1am 36,8886 £0,3a
2. Khatalik SE9 1,24
3. rrotestan B.247 17,97
4. Hindu 85 0,18
9. Budha 116 0,25
B. Lepercayasn lzin - i
Jumlah 15.803 1C0,00

Sumber : Kanior kseczmztan wara, 1994

Dari wabel di atas, racinak bahwa dapi 45,903 jumlah
renduduk di kecamatan war: terdapat 36.B885 orung yang

menganui 2gama islsam atou sebesar 80,36 wn, den ing
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merupakan agama yang terbesar Penganutnya jika kita
bandingkan dengan Jumlah renganut-penganut agama lainnya,
baik itu khatolik, protestan, hindu, d=n budha.

Halnya dengan tinékat pendidikan, maka wilayah
kecamatan Wara mempunyai perduduk dengan beragam tingkat
pencidikan, mulai dari tinskat Sekolah Dasar/sederajat
hingga tingkat Perguruan Tinggi/sederajat. Untuk itu
agar lebih jelas dapat diiihat paca Tabel 4 berikut.

Tabel 4. EKomposisi Panduduk Menurut Tingkat
Pencidikan di Eecamatan Wara, 1394

No, DTingket Pendidikan Banyaknya (Jiwa) Prosentase (%)

1. 8BD/Sederajat 1.245 5,564
2. SLTP/Sederajat 10.236 46,37
3. SLTA/Sederajat 9.884 44,78
4, Akadeni/Sederziat 123 0,58
j- Ferguruan Tinggi/federajat 91 0,41
&, Dan Lain-Lain ; 494 2,24

Jumlah 22.073 100,00

Sumber : EKantor Zecaomatan Wara, 1994

Dari Tabel di ata: tarlihat bahwa tingkat pendidikan

vr
'™
5

SLTP/Sederajat merugz2izn tingxat pendidikan yang ter=-

1

[

ban}ra'ﬁ dari 22.073 j'ﬁ-—--r’ cenddauk atau sebesar -¢5,3? ',.-in"l
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ini menunjukkan bahwa masin kurangnya kesadaran ren-
duduk di kecamatan Wara untuk melanjutkan Studi, hal
ini kemungkinsn besar disebabkan oleh kurang mampunya
dalam pereskonomian sehingga tidak melanjutkan studi

ke jenjang yang lebih tingzi, misalnya hingga ke Fer=-

guruan Tinggi atay Sederajat,
%« FKeadaan Pertanian

Kecamatan Wara Merupasan wilayah yang cukup potensial
sebagal daerah pertsnizn dan perkebunzzn terutamas untuk

tanaman komoditas eksport seperti pabili dan kakao, Fola
penggunaan lanan di wilsyah kecamatan ¥are dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tahel 5. Pola Pergzunasn Lahan di Kecamatan Wara,

199y
No, Jenis Lahan Luas (Ea) Prosantase (%)
1. Sawzh 505 5,63
2. Kebun 6.259 58,21
3+ Tambak 870 8,09
4, Lain-Lain F.018 28,07
J umlah 150,752 100,00

Sumber : Kantor Kecorzatan Wara, 1994

Pada Tabel di atar kita dapat melinst bahwa lahan

untuk peternakan sangat Xurang, dimana dari 3.018 ha




(9 S-SR =S5 | e S

21
masih terdiri darji Penggunaan lahan untuk fasilitas
umum, pekarangan bangunan, hutan rakyat dan sisanya
Merupakan Padang Pengembalzan, Jadi cengan kondisi lshan
Seperti ini sangat kecil kemungkiran urtuk mengemhangkan
Peternakan terutams yetg menbutuhkan penggembzlaan,
Seperti domba, kecualig yang tidak mexbutuhkan areal yang
luas seperti reternakan intsnsif,

Adapur produksi +a: fiemar. utama di keeamatan wara

dapat dilihat pada Labzl barikut.

rabel €., Hasi]l rroduksi Tanaman utams di Lecamatan
wara, 1934

No. Jenis isnaman Luss uahans Ha Prﬂg;ﬁ:}E:ﬂtﬂ-
1s Fradi 427 &35

Z2e Jagung 13 4,0

Ja HKetela Pokan 13 206,0

4. Ketela Raabat 12 23,0

5« Kacang Tanah 55 9

6., Kacangz Xedelei 3 | 0,6

T. Sayur-Sayura: 20,75 46

8. bugh-sughan 83,395 0,87

9. vzn Lain-uzin = -

osumber : Kantor Kozoma=s=n Wara, 1994
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Dari Tabel 6, kita dapat melihat dari produksi
tanaman utama yang ada di kecamatan Wara cukup menunjang

uniuk dijadikan sebagai makanan ternak, misalnya dari

~dedak padi, bungkil jagung, protein kawang kedelei

maupun kacang tanah, sehingga tidak perlu lagi membeli

pakan dari luar daerzh,

4« EKeadaan Peternzlkan

Wilayah Kecamatan Wara mempunyai andil yang cukup
besar dalam pemenuhan gizi mesyarakat, terutama dzlam
pemenuhen protein hewzni, meskipun umumnya beternak
hanya dijadikan sebagzai mate pencesharian tambakan dan
bukan sebagal mata pencaharian pokok (komersial). Ada
pun jenis dan jumlah ternak yang ada di kecamatan Wara

dapat dilihat pada Tsb2]l 7 berikut ini,

Tabel 7. Jenis dzn Jumlah Ternek di Xecamatan Wara,

1994
Wo, dJenis Ternak Jurlah (2kor) Prosentzse (%)
1. Sapi 32 0,11
2. EKerbau 39 0,14
3., Kambing 87 0,31
4, Domba 8 0,03
5. Bahi 589 2,02
G, Ayam 2T . 250 948.6
7. Itik 164 0,58
8. Lain-Lain &0 0,21
Jumlah 28,209 100,00

Sumber : Kantor necamatan Wara, 1994
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Dari Tabel 7, terlihat banwa populasi ternak terbesar
di kecamatan Wara adalah ternak ayam sebanyak 27.250 ekor,
dari Jumlah ini dan berdasarigan suevei dapat diperkiraksn
Jumlah ayam broiler sekitar 20.000 eker, hal ini membukti-

kan bahwa kecamatan Wara cukup potensial sebzgai daerah
Pengembangan ternak AYam.

Deskripsi Hasil Survei

1. Eeadaan Unum Peternsi Responden

Umur Peternsk Resnondan
‘-""_—____._.‘-

Dari hasil survei dexzgan mengembil seampel sebanyak
24 orang responden, masizg-masing terdiri dari 12 orang
peternak anggzota koperzsi dan 12 orang peterrak mandiri,

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut,

Tabel B, Fenggolonzan Umur Peternak Anggoiz Kaperasi
Berdassrkar Usiz Xerja Produktif di
Eecamatan Wara, 1995,
Ho. Umur (Tahun) Zanyakeya (JTiwa)  Prosentase (3
1. 17 = 2% - 2 16,67
2. 26 = 55 . 1d 83,33 -
Jumlah 10G,00
Sumber ¢ Data Prim=r Szislah Diolah, 1995
Dari Tabel di atas niifzk bahwa umumaya anggota

koperasi berumur antar: Zc = 35 tahun atau jika dirata-

ratakan umumnya berumur 33 tahun, Disini dapat dilihat
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bahwa yang beternak dan sebagai anggota koperasi merupae=
kan angkatan kerja yYang produktif, (Lihat Lamoiran 1),
Adapun umur peternak responden yang berusaha secars

mandiri dapat dilihat rada Tabel berikut.

Tabel 9. Penggolongar Umur Peiermak Mandiri Ber-
dasarkan Usis Xerja Frodukiif di
Kecamatan Wara, 1995

Ho. Umur (Tanus=) Zanyakaya (JTiwz) Frosentzse ()
1= 171 = 25 1 8,33
Jumlah 12 100,00

Sumber : Data Primer Ssielah Diolan, 1995

Pada Tabel di zias zeriibat bahws seperti halny=a
anggota koperasi, maks tatezzak mandiripun T Wmumnya..

bérumur antara 26 - 55 Tahun atau reta-reta berumur

i3 Teazenge~uhil vrodukiifitas
xerja fgalem hal ind Borizifiszn arat d.ngan peagembangan
pole pikir dan kKazmamrui. S.ngadopsi inovasi danzan baik
dicertai keveranian dilim zazzambil keputusan seninggs
dapat lebih dinamis c.lll fzngembangkan uszha dimaga yang

21N Lating.
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FPendidikan sangat penting dan besar peranannri dalam

menacu seseorang dalam paxzgembangan &iri, pendidikan

mampu memberikan wawasan berfikir yang lebik luss dalam

menerima informasjeinformasi aktual sehingga menopang
keberhasilan usshanya. Gambaran pendidikan peternak
responden dapat dilihet pzds Tabel berikui.

Tabsl 10. Tingkat Pendidikan Peternak Anggota
Koperazi €1 Kecamazan Ware, 1995

Ho. Tingkat Pemdidikan Banyzinya (Jiwa) Prosentase (&)
1, SLTE 1 8,33
2. SLTA g 75,00
J3. OSARJAKA 2 16,57
voum lad 12 100,00

Sumber 3 Lata Prize» Ssielan Diglsh, 1995

Adazun tingkat peniiZiizn palsrnad mendiri dazat di-

1ihat pada Tzbel berilia:

Tahal 11, a2 iiiksn Feternak Mandiri df

dimen, 1995

i'; kil

Ho, Tingkat FPendidilkazn Suayaxnya (Fiwz) Prosentass()
1. SLTP 1 8,33
2, SLTA 8 66,67
3. SARJANA 3 25,00
Jumlah 12 100,00

Sumber : Data Frizar Szfelan Diolah, 1995
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Dari Tabel 10 dan 11 dapat dilihst bahwa umumaya
tingkat pendidikan peternak ayan broiler baik anggota
koperasi maupun peternzk mendiri yang cukup tinggi,

ini menunjukkan bahwa semakin tingzi tingkat pendidikan

oo
Seseorang, semaXin mampu orang tersebut menyersp informasi-
informasi aktual yang berkaitzn dangan pengambangan

pribadi sesecorang dalam kspasitas zebszzi upays perbaikan

taraf hidup., (Likat Leopiras 1 dan 2).

Skals Usaha Feternak Reswazdan

Skala usaha dalam tsternak sangat terfariasi ter-
ganting ksmampuan peternak itu sendiri dalan menysdia=

kan modal serta didukunz olsh keberanian peternak itu

- ek

senciri dalam berusaha. Tingkat pemilikan te X ter-

..,.II.-:.-..

sebut dapat dilinat pade Tabesl di bawan ini,

Tabel 12. Skala U:zz2ha Ternsk Peternak Angsota
Bopera=i 4i XKecanatan Wara, 1995

No. Skala Usahg Tetarnak Frosentase (5)
1. 10C = 300 2 18,87
2. 350 = 500 g 16,67
5. ES00 = 700 ; 35,38
4, J00 = 900 z 16,£7
5 900 = 1100 2 16,67
J umlah 12 100,00

ck

Sumber : Data Prizar Sad

elah Diolah, 1995
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Dari Tabel 12 terlihat bahwa skala usaha 5C0 - 700
ekor merupaken skala usaha yang terbarnyak , atau bila
dirata-ratakan maka unumnyz peternak anggota koperasi
memelihara termak sebanyak 6C0 ekor, yang terdiri dari
J0Q ekor starter dan 300 ekor finisher. (Lihat Lampiran
3) »

Adapun skala usaha peternak responden yang memasars
kan termaknya secara menciri, dapat dilikat pada Tahel

berikut ini.

Tabel 13, Skala Ussha Tarnak Yang dimilik{i Peternak
Mzndiri di Kscama<an Wara, 1985

Ba, 2Skala Usgha Pateraak Frosentzse (%)
1. 100 = 300 1 8,33
2. 300 = 500 2 16,67
3. 500 = 700 2 16,67
4., TOO = <©OOQ 4 33,33
5. 900 - 1100 3 25,00
Jumlakh 12 100,00
Sumber : Data Primer Setelzh Dizlak, 1995

Dari Tabel 1 df atas depat dilirat jumlak FEternak.,
dengan skalz usaha 700 - 5C0 ekor lebinh banyak, atau bila
dirata=-ratakan umumnys peternax mandiri memelihara ternak
sebesar 700 ekor yang fterdiri dari 330 ekor starter danm

550 ekor finisher., (Lihat Lampiran 4), Dari keadaan ini
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dapat kita lihat bahwa peternak mandiri dengan kemampuan

modal yang lebih besar mampu untuk memperluas skala

usaha menjadi lebih besar .

2« EKeadaan Unum Koperasi

I:iE.‘h tita 5 Fﬂpgzésj

Koperasi pemasaran ayam rotong/Broiler ini didirikan
pada tanggal 30 juni 1994 dan hingga seat ini sedah bere
anggotakan 30 orang peternak, adapun identitas koperasi

tersebut adalah sebagai berikut :

- Nama Kpperssi * Usahe Ladang Ternak

503/00297/B.R.C/WB/1cg4

= Nomor Izin

= Alamat

Jalan Nenas No. 6 Kotif Falope.

Syaprst=Syarat Eeanggotasn Koparasi

Syarat-syarat keanggotaan koperasi Usaha Ladang
Ternak adalah @

- Peternak Ayam potong/broiler
- Membayar simpanan wajib Rp, 500 per bulan
- Membayar simpanan pokok BRp. 10.00

Hak dan Kewsjibesn Sebagai Anscota Koverasi

Hak-hak sebagai anggota koperasi adalah sebagal
berikut :
- Dapat menelaah pembukuan koperasi

-~ Dapat memberi saran-saran guna perbaikan koperasi
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- Dapat memilih dan dipilih jadi pengurus

Dapat berbicara mengenai hal hal yang dirundingkan
dalam rapat anggota tahunan (RAT)

Mendapatkan pelayanan berupa bantuan permodalan dan
Penyuluhsn dalam wsaha Peningkatan produk.

- Mendapatkan Sisa Hasil Usaha (SHU)

Adapun kewajiban sebagal anggota koperasi adalah
sebagal berikut :

- Membayar simpanan pokok Rp. 10.000
= Membayar simpanan wajib Ep. 500 per bulanm

- Menjaga hubungan baik antara anggota maupun masyarakat

sebagai konsumen.

Kegi -Kepiatan Ko i
Guna meﬁujudkan fungsi koperasi sebagai wadah per=-
ekonomian yang berwatak sosial, maka koperasi melakukan
kegiatan-kegiatan sebagal berikut :
- Menampung ternak anggotan¥a untuk kemudian memasarkannya
- Melaksanakan rapat anggota untuk kemudian menampung
sumbang saran demil peningkatan uszha
- Melakukan usaha promosi demi kelancaran pemasaran
= Membantu anggota memecahkan permasalahan yang ditemui
dalam beternak
- Bembagi SHU seduai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga

- Mengadakan usaha simpan pinjam
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3. Peranan Agperasi

Koperasi Merupakan wadah perekonomian yanz berwatak
sasial yang beranggotakan umumnya mereka yang berekonomi
lemah yang bergabung secara sukarela atas dasar persamaan
hak dan kewajiban melakukan usaha yang bertujuan me=-
menuhi kebutuhan anggo tanya.

Koperasi mempunyai kekuatan dalam menghadapi per=-
sangan dengan badan usaha lain, mampu melindungi ké-
pentingan anggotanya dan organisasi, dengan saling menge
adakan kerjasama dengan siapa pun untuk meningkatkan
daya saing, memperBesar ukuran usaha, mengurangi isclasi,
Beria menyelenggarakan pendidikan, sehingga dengan
sendirinye koperasi mempunyzi potensi untuk mewujudkan
masyarakat indonesia yang adil dan makmur,

Feranan koperasi yang dipaparkan sesuai dengan pen-
dapat Suwandi (1985), bzhwa koperasi €ipilih sebagai
badan uszha adalah karsna koperasi mzmpu mengumpulkan
berbagai sumber untuk membentuk kekuatzr berszma dalem
menghadapl persaingan badan useha lain, Dengan demikian
koperasi mampu melindungi kepentingan anggotanya dan
organisasi, FHal ini suatu pertolongan Yang besar artinya
bagi kelompok yang tidak memiliki modal yang cukup,
Dengan bergabunganya mereka ke dalam ergamisasi Koparasi,
maka dengan seadirinyz kogerasi mempunyai potensi untuk

memperlancar perdagangan,
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4. Peranan Eoperasi Terhadap Anggota

Peran koperasi yang sangat penting yakni dalam pe=
masaran dimana koperasi menampung ternak anggotanya
sehingga anggota koperasi tidak perlu lagi merasa cemas
bila waktu panen tiba, sebab koperasi memberikan jaminan
penjualan bagil anggotanya sehingpa kontinuitas usaha
dapat tercipta. Selain itu koperasi masih menrediakai
defiden pada anggotanya ¥Yang diberikan setiap akhir
tabun yang biasa disebut Sisa Hasil Usaha (SHU) dengan
Jumlah menurut jasa yang diberikan pada koperasi.

Bila dibandingkan dengan peternak mandiri, maka
peternak mandiri tidak merasakan jaminan penjualan sebah
meskipun dapat menjual dengan harga yang lebih tinggi
dari harga yang ditetapken oleh koperasi namun bila

pasar menghendaki turunnya harga maka peternak mandiri

akan kesulitan sebab turunnya harga dapat lebih rendak
dari harga yang ditetapkan oleh koperasi, sehingga bila
peternak mandirli tetap menjual ternaknya maka pendapat=
annya akan lebih rendah dari petesrmak anggota koperasi,
juga peternak mandiri lebih membutuhkan biaya tambaham
dalam penyediaan faszilitas pemasaran, sepertl transportasi

dan fasilitas lain yang dibutubkan dalam pemasaran.

5. FPemasaran dan Nilai Ekonomis Ayam Pedaging

Filai ekonomis ayam pedaging tergantung berat hidup,
yang umumnya dipotong pada umur 6 - 8 minggu, Hal ini
sesual dengan pendapata yang dipaparkan oleh Puad (1987),
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bahwa ayam broiler adalsh ayam yang rroduksi utamanya

daging, ayam int khusis untuk dipotong dan diambil

dagingnya, karena ayam ini ¢epat pertumbuhannya dan penuh

dengan timbunan daging terutama di bagian dada, Umumnya
ayam ini dipotong vada umur € - 8 minggu sangat tergantung
Pada hargas jual (berat hidup). Dari pengalaman dan kondisi
ini, maka peternak ayam akan menmpunyal pertimbangan ter-
sendiri mengenai umur untuk dijual dan dengan berat Jang
tinggi sehingga dapat menorang harganya,

Koperasl dalam fungsi Demasarabnya MEnetapkﬁn harga
beli bagl anggotanya dengan harga tertinggi Rp. 4.750
per ekor dan harga terrendah Rp. 4.500 per ekor, Jika
kita bandingkan dengan peternak mandiri, tentu peternak
mandiri dapat melakukan penjualan dengan harga yang lebih
tingegi jika kondisi pasar baik, misalnya dapat menjual
dengan harga Rp, 5,000 per ekor, namun bila keadaan pasar
menunjukkan lebih tingginya penawaran dari pnda permintaan
malta étumatia harga jual akan menurun dan bolsh Jadi
turunnya harga jual akan lebih rendah daru harga jual
Yang ditetapkan oleh koperasi, misalnya harga jual
Rp. 4.250 per ekor, oleh sebab itu peternak mandird
blasanya mengalami kesulitan pemasaran, untuk mengatasinya
mereka akhirnya menjual ternaknya rada koperasi, namun
peternak mandiri tidak akan mendapatkan pelayanan ¥ang
sama dengan anggota koperasi, sebab dalam pembelian yang

diutamakan adalah anggota,




Dari =ing dapat kita lihat bahwa meskipun harga ;!

yang ditetapkan olen koperasi lebik rendah dibanulng
harga pasar, namup terdapat jeminan penjualan

beli

sehingga
anggota koperasi tidak Perlu merasa cemas memikirksn pasar

dan tetap dapat menjalanksn szhanya deng=n baik.

Be Analisis Biaya dan Fendapatan

Biava Dgerasinuak

a. Biaya Variabel

Besarnya produksi membutunkan korbanan. yang besar
pula, yang sering disebut cengan biaya, Hal ini sesuai
dengan pendapat Mubyarto (1986), bahwa wuntul memreroleh
faktor produksi yang dibuiuhksn dalam memproduksi barang
maka produsen melakukan korbanabd yang dilkur dengan nilai
yang disebut biaya.

Untuk memproduksi ayzm” broiler diperlukan korbanan-
korbanan, sesuai dengan pendapat Teken dan Asnaw: (1977),
bahwa biaya variabel adalzh bisya-biaya yang timbul karena
adanyz faktor produksi yasng versifat variabel (berubah-ubah)
seperti ¢ bibit, pupuk, obat-obatan, makanan ternak, dan
lain-lain,

Adapun biaya-biayz variabzl yang dikeluarkan oleh
peternak yang memasarkar ternaknya melalui koperasi

dapat dilihat pada Tebzl 12 berikut ini,
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Tabell4 . Rata-Rata Biaya Variabel Yang Dikeluarkan

Oleh Peternak Anggota Koperasi (Rupiah/
Feriode) di hgcamatan Wara, 19%5

No. Jenis Biaya Nilai (Rupiah) Prosentase (%)
1+« Anak Ayan (DOCQ) 342,500 36,0
2. Makanan 533.T700 56,1
5« Vaksin dan Obat-Obatan 49.550 4,3
4. Mortalitas 21.720 2y
5. Rekening, listrik 12.500 1,3
Jumlah 951.070 10,0

Sunber ; Data Frimer Sstelah Diglan, 1995

Sedangkan bilaya-bizya variabel yang dikeluarkan oleh

Pevernak mandiri dapat dilihat pada Tabel 15 berikut ini,

Tabel15 ., BRata-Rata Eiaya Variazbel Yang Dikeluarkan
Oleh Peternak Mandirl (Rupiah/Periode) di
Kecamatan Wzra, 1995

Ko. Jenis Biaya Nilai (Rupiah) Prozeatase (%)
1. Anak Ayam (DOC) 394,200 34,59
2. Makanan 66d . 550 58,352
3. Vaksin dan Cbat-Obatan 42.150 3,70
4, Mortalitas 26.300 2,31
5« HRekening Lizstrik 12,300 1,08
Jumlah 1.139.500 100,00

Sumber : Data Primer Sz2telah Diolah, 1995
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Dari Tabel 14 dan 15, jike kita bandingkan antara

peternak anggota koperasi cangan paternak mandiri, nampak |
bahwa peternak mandiri mengsluarkan biaya yang lebih

besar dari angzota koperasi, terutasa biays makanan,

Hal ini disebabkzn oleh peternak mandiri disebabkam. cleh
peternak mandiri masih membuiuhkan biaya makaman tambshan
bagi ternaknya saat musim rotong tiba, karsna tidak
langsung dipotong melainksn mencari peluang pasar atau

pembeli terlebih dahulu. (Linat Lampiran 5 dan E)«
0. Biaya Tetan

Biaya tetap tidak dipangaruni oleh besarnya skala
uszha atau produxsi. 5zl ini sesuzi dengan pendapet
Teken dan Asnawl (1977}, bzhwa bizya tetap adeleh hiaya-
biaya yang timbul kare:a'aianya faktor=faktor procuksi
yangtsifatnya tetap, misalz-ys : bunga uang, sewa tznah,
gewa bangunan, mesin-mesin stau panyusuian alat-alzt
produksi yang sifatnya Zsizp.

Adzpun biaya-biayz tzinp yang fiksluarkan olek pe=-
ternak anggota Koperasi Zio peterask mandiri dapst dilihat

pada Tabel 16 dan 17 berlzut inl,




36

Tabel 16. Rata-Rata Biaya Tetap Yang Dikeluarkan

Oleh Peternak An
.Anggota Koperasi (Rupi
Periode) di Eecamatan Haﬁa, 15935 e

.
No enis Biaya Nilai (Rupiah) Prosentese (%)
1. G - 3
aji Tenaga Kerja 78.750 83,55
2., Pajak Usaha 5.000 5,31
3. Simpanan Pokok dan
Simpanan Wajib 10.500 11,14
J imlah 94,500 _ 100,00
Sumber ! Data Primer Setelan Diolah, 1995
Tabel 17. Rata-Rata Biaya Tetap Yang Dikeluarkan
Oleh Peternmak Mandiri (Rupiah/Periode)
di Kecamatan Wara, 1995,
Ho. dJenis Biaya Nilai (Rupiah) Frosentase (%)
1. Gaji Tenaga EKerja 97.100 95,1
2, Pajak Uszha 2.000 4,9
Jumlah 102,100 100 ,0

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 1995

Dari Tabel 16 dan 17 tampak bahwa gaji tenaga kerja

merupakan biaya tetap terbesar baik untuk peternak anggota

koperasi maupun untuk peternak mandiri, meskipun besarnya

jumlah gaji tersebut berbeda hal ini disebabkan oleh tidak

semua gaji yang diberikan oleh peternak kepada pekerjanya

sama, dan juga karena adanya tenaga kKerja keluarga, se-

hingga gaji tenaga kerja dikonfersi sesuail gaji umumnya.

(Lihat Lampiran 7).
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Fada daﬂﬂrﬂra Peternak ayam ras memiliki tujuam yang

Sama yakni tujuan ekonomis, yang berarti bahwa ingin men=-

dapat sejumlah keuntungan tertentu dari jumlah termak

Yang diusahakannya, Peternak yang baik disamping memiliki

modal yang cukup untuk merealisasikan usahanya juga harus
memiliki dampak ekonomi Yang baik dan sekaligus dapat
menciptakan dunia usaha ternak dan penciptaan kesempatan
kerja yang efaktif,

Besarnya pendapatan sangat dipengaruhi oleh jumlah
pengeluaran dan penerimaan dalam suatu usaha, wntuk itu
Perlu upaya sebaik mungkin dalam menekan biaya agar ter=-
cipta keuntungan yang maksimum. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Soekartawi (1989), bahwa untuk memper-
oleh keuntungan yang baik dalam melakukan usaha maka
langkah=-langkah yang dapat ditempuh yakni : (1) menekan
total biaya produksi sekecil=kecilnya dengan mempertahan-
kan total penerimaam (Cost minimizatiomn), (2) menambah
total penerimaan sebesar-besarnya dengan mempertahankan
total biaya (Revenue maximization),

Untuk mengetahui besarnya pendapatan pegernak

anggota koperasi di Kecamatan Wara dapat dilihat pada

Tabel berikut.
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T
abel 18. Pﬂrhandingan Fenerimaan, Biaya dan Pen-
dapatan Peternak Anggota Eoperasi Ber=-

dasarkan Skala Usaha (Rupiah/Periode)
Kecamatan Wara, 1995.

N¥o. Skala Usaha Penerimaan Biaya Pendapatan
1. 100 - 300 475.000 448,600 26.400
2. 300 = 500 950.000 T62.050 187 .950
3« 500 = 1700 1.425,000 1,009,250 415.750
4. T00 = 900 1.900.000 1.376.750 523,250
o« 900 = 1100 2.375.000 1,666,925 T08.075

J umlah T+125.000 5.263.576 1.861.423

Sumber : Data Primer Setelah Liolah, 1995

-

Adapun besarnya pendapatan peternak mandiri dapat

dilihat pada Tabel 19 berikut ini.

Tabel 19. Perbandingan Penerimaan, Biaya dan Pen-
depatan Feternak Mandiri Bercasarkan
Skala Usaha (Rupiah/Periode) di Eecamatan

Wara, 1995
No, Skala Usaha FPenerimaan Biaya Pendapatan
1. 100 = 300 500,000 470.000 29,900
2. 300 - 500 1.000.000 853,250  146.750
%, 500 - 700 1« 500,000 1.018,150- 481,850
5. 900 =~ 1100 2,500,000 1.602.667 B9T.333
Jumlah - 7.500.000 5.388.992 1.111.008

Sumber : Pata Primer Setelah Diolah, 1995
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Dari Tabel 18 qag 19 terlihat bahwa pendapatam di-

pengaruhi oleh Penerimaan dan biaya, di mana pendapatam

peternak mandiri lehih tinggi dari anggota koperasi.
(Lihat Lampiran 9 dan 10) .

Hasil Perhitunean R/C Ratic

Dari hasil analisi biaya dan pendapatan petermak
ayam pedaging baik anggota koperasi maupun peternak
mandiei, maka diperoleh milai R/C Ratio sebagai beriknt.

Tabel 20. Analisis B/C Ratio Peternak Angpota

Eoperasi dan Peternak Mandiri di
Kecamatan Wara, 1995

No. OUraian P&masaraﬁ 1
Anggota Koperasi Usaha Mandiri
1« Penerimaan Ep. T.125.000 Rp. 7T.500,000
2. Biaya Ep. 5.263.575 Rp. 5.388.992
BR/C Ratio (1:2) 1,35 1,39°

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 1995

Pada Tabel 20 terlihat perbedaan mnilai R/C Ratio
antara peternak anggota koperasi dengan peternak mandiri,

dimana nampak keuntungam peternak mandiri lebih tinggi

dari anggota koperasil.
Berdasarkan hasil Uji Jenjang Berstrata Wilcoxon

(Stratified Test) diperoleh nilai R hitung 25, sedang
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untungan peternak mandiri lebih tinggi dari ansgﬂt§$:ﬂﬂ=ﬁﬁfilf’

koperasi. (lihat Lampiran 10), o

Hal ini terjady disebabkan oleh harga beli yang di-

tetapkan oleh koperasi lebih rendah dari harga yang umum
berlaku di pasar,
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EESIMPULAN DAN SARAN

Eezimpulan

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka die

rercleh kesimpulan Sebagai berikut :

Koperasi secara ekonomis tidak memberikan manfaat

yang tinggi terhadap veternak ayam pedaging anggota-
nya, namun dapat memberikan kepastian pemasaran se-
hingga tercipta kontinuitas usaha,

Feternak yang memasarkan ternaknya melalui koperasi
pada saat penelitian dilaksanakan mempunyai pendapatan
dan keuntungan yang lebih rendah dari peternak mandiri,

dengan R/C HRatio anggota koperasi 1,35 sedang peternak
mandiri 1,39.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan :
Menjadi anggota koperasi merupakan salah satu jawaban
terhadap peternak ayam pedaging yang mengalami kee
sulitan dalam pemasaran ternakrpya.

Terhadap peternax ayam pedaging yang ingin mendapatkan
jaminan pemasaran seria kontinuitas usaha, sebaiknya

jadi anggota koperasi, namun terhadap yang lebih meng-

utamakan keuntungan jadilah peternak mandiri.
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Lampiran 1,

Identit
dan Pendidikan g3 Ks
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248 Anggota Koperasi, FNama, Fmur

cazatan Wara, 1995

. Yanma Unur (Th) Pepdidikan
Ye DEARGN 22 SM4
2. Adi Susantg 23 SiA
3. Steven Walanda A2 SMA
4. H. Zainuddin Arpif 40 GA
5. Darwis 50 SARTANA
6. Surasda Takals 36 Sia
7. Rahmen 41 SHA
8. Muslimin 52 Sl
9. Addin Sanusi 24 SARJ ANA

10, Makmur 27 SMA

11, Izkandar Manjaruni 43 Srli

12. Usman R 33 SHFE

. Rata=Rata 33 SHa
Sumbsr : Date Frimer S2ta2lah Diolzk, 1595
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Lampiran 2, i
P iden;itas teternak Mandiri, Nama, Umur,
°0 Yendidikan di Xecamatan Wara, 1395
Hoe. ¥ &
m a Unur (Th) Pendidikan
. N
?. Surdin 37 SMA
2. Hermin P 41 SPG
3. Abd., Eahman 35 SMA
£. FEamka 25 SHA
5+ Nursyam 38 SARJANA
6. Mustari 42 STM
Te M, Tanir 30 SARTANA
8. Sarijuddin 24 | SMA
S. Ambotang 29 3P
10+ TUsri Mansyur 35 SHA
11. Umar Syarif 37 SARTANA
12. ‘welwm Pallan 31 Sha
Rata-Raia : 34 SMA

Sumber : Lata Primer Setelan Diplah, 1995




AN
Lampiran 5, Tingkat Pemilikan 7o : %ﬁliﬂ' :ﬁ;iﬁfﬁ
Eleh Peternak Ap ;t;nég giziiﬁgﬂiler 3 ;i ;
scamatan Wara, 1895 = OF o &5
"o _.1."" 4
No. Urut e g e
Responden Starter = T—
. 100 100
e 100 . 100
e 200 500
be 200 200
2 560 300
s - 300 300
Ta 300 300
B. 300 3G0
9. | 400 400
104 400 400
11. 500 500
5 500 500
Rata-Rata : 390 500
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Lampiran 4. Tingkat Femilikan

Ternak Ayam Broiler
Oleh Peternai Mand

1995 iri di Xecamatan Wara
No. Urut Jumlan Ternalk

Responden Starter - Finisher
be . 160 100
B 200 200
3. 200 200
be 300 =G0
i 200 500
6. 4C0 400
Ta ) 450 400
8e 420- | 4C0
2. 400 400
10, 5CC 5C0
h oy 9 SO0 5G0
12. S0 500
Rata-Bata : 330 350
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?a§iabel Yang Dikeluarkan

ang M

cmasarkan Ternaknya
Eecamatan Wara, 1995

U — s
gn; ru; Biaya (Rupiah/Periode)

ibit Makan aksin/ Hekening
akanan ﬂhat—ubataﬂ”“rtalitaa Listrik

£ 110.000 228,000 20.100 11,500  7.500
2a 110,000 199,000 20.100 21,000 9.000
3w €30.000 392,000 25.500 21.000  15.000
4. Eﬁﬂfﬂﬂﬂ 595.000 20.100 11.500 18,000
Be 300,000 536.000 36,000 11.500 15.000
6. 300 .000 530.000 34,600 }9;550 T+ 500
Te 360,000 445,000 T8.000 24,000 10,000
8. 360,000 580 . 000 42,000 24,000 10.000
Q. 480,000 893,000 &81.500 18,000 10,000
10. 480,000 686,000 62,000 24,000 18.000
{1. 575.000 834 .000 66,000 28.750 19,000
12, 575.000 885,000 62,100 46.000 11,000
Jumlah :4.110.000 6,404,500 487,900 260,750 150,000
Haé:;_ﬂ-': 3*'-1-2-5{]{} 933.700 (s 40,850 21,720 2.500°

Sumber : Fgta Toizaew Za<zla —'.iﬂ-.'_..._; 1955
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Dikeluarkan

Tata

Clzca

ecara Mandirt d1testnates Fars TSNS
NO,Urut
Responden Bibit Maz e szkiizfiahfferinde} T
40300 bateo batay HOTtalitas e
Te 120.000 216.000 22,100 18,000 16,000
2 ¢30.000 460.500  36.900 11,500 7. 500
3 275.000. 4£0.000 20,100 22,000 18,000
4, 300.000 504,000 37,300 36,000 7.500
5. 330.000 550,0C0 37,500 16.500 7« 500
6. 400,000 760,000 39,000 30.000 17,000
T 445,600 750.000 55,450 26.750  17.000
8. 480,000 750,500 74.000 24,000  15.000
9. 500,000 81z.000 55,000 36.000 15.000
10, 525.000 925.730  47.450 21.000 12.500
11, 550.000 9i6.000  45.500 22,000 11.000
i, 575.000 €50.000 39,000 50,000 17.000
Jumlah $4.730.600 7974750 303.%60 315,750  147.500
'353225 394.200 664,550 42.130 26,300 12.300
paiaae Satslak Diolah, 1995
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) 4
Qlen Peternak hng ang Dikeluarkap

Peternal i gota Koperasi dap
1995 2k Mandiri di Kecamatan Wara

No, Urut
o. Uru Biaya (Bp/Periode)

Responden ﬂngguta Eaperasi Usaha Mandiri
Egjé Tenaga Pajak Simp.Pokok Gaji T,

erja  Usana & S, Wajih Kerja ui:ﬁ:k
Te _ 50.000 2.000 10.500 75,000 5.000
2. 80.000 5,000 10.500  60.000 5.000
3. 75.000 5.000 10.500 75.000  5.000
4o | 60,000 5.000 10.500 100,000 5.000
e © 60,000 5.000 10,500 100,000 5,000
G 75.000 5,000 10,500 75.000  5.000
Ta 75,000 5,000 10,500 100,000  5.000
B. 80,000 5,000 1C.500 100,000 5.000
9. 100,000 5,000 10.500 180.000 5.000
10, 90,000 5,000 10,500 100,000 5,000
11, 100,000 5,000 10,500 100,000  5.000
12, 100,000 5,000 10,500  1C0,000 5.000
Tumleh 945,000 0,000 126.000 1165.000 60.000
Ea&i?a : 78.750 5,000 10.500 97.100  5.000

Sumber : Data Prime> catelzh LDiolah, 1995

i
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hsiatui Topetast e Rttt

ggapgigzﬁ Penerimaan Pengeluaran Fendapatan B/C
Ratio
1e 4'75.000 4472, 600 32, 400 1,07
2e 475.000 454,600 20, 400 1.04
s 950.000 774.000 176,000 1,23
4, 950 ,000 750,100 189,900 1,27
Se 1.425.000 574,000 451,000 1,46
6. 1,425,000 984.000 441,000 1,45
i 1.425.000 967.500 457 . 500 1,47
B 1.425,000 1.111,500 313 .500 1,28
9. 1.900,000 1.378.000 522,000 1,40
10, 1,900,000 1.3?5-500. 524,500 1,38
11, 2,375,000 1.638.250 736,750 1,45
12. 2.375.000 1.695.600 679.400 B
Jumlah :  17.100,000 12.545,650 4,554.350 15,20
Raﬁi;a :  1,425.000 1.045.471 3794523 1235

Sumber

Data Primer Satelah Diolah, 19495

e omow
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Lampiran 9, 14
eiiiﬁpenﬂapam Peternak Ayay
Secara anid asarkanq Ternakny;
i, R
No.. Urut T
Responden ene q_::_‘._.ma_;;n 3 I:EHEE1uaran Pend. apatan R/C
o Ratio .
1. 200.000 470,100 29,900 1,08
2 1,000,000 811,400 188,600 1,23
o 1.000.,.000 895.100 104 .900 1,12
4o 1,800,000 " 989,800 510,200 1,55
B 1.500.000 1.046,500 453,500 1,43
6. 2..000,000 1.326.000 674.000 1,51
Tl- E.GGD.DGD 1 -4[}1 -E'GD EEE-E{JU ,."1-3
8, 2.000,000 1.448.500 551.500 ;08
9. 2,000,000 1.603.000 EET-UQG 1,25
10.. 2,500,000 1,523,000 977.000  1.64
144 2.500,000  1.649.000 851.000 1,52
- 1 z
12‘ 2.500 000 1 _Eﬁu.DDD Ba4 .000 FEE
i . B00 8.2
Jumlah : 21.000.000 14.800.200  &.113 .
Rataw 0 516.650 1,39
Rata ‘1 .TED-GGG 1 .23’3#3"5

Sumber

-
-

Data Fri

mer Seteslah Diolaeh, 1935

- T e m—
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Skala Usaha
(ekor) . 5 R/C Ratig
Saha Mandirs Anggota Koperasi

100 - 300 1,064 2 1,059 1
00 = (8]0]

2 5 : . 1,172 - 1,246 4
500 = 00 1?4?3 9 1,412 T
TOO = 900 1,384 (Y 1,380 5

900 - 1100 - 1,559 10 1,425 &

Jumlah B, =30 R, -=25.

Sumber : Data Frimer Setelah Diolah, 1995

e
Diketahui R, = 25

Dari Tabel Diketahul :

B
HG,G1 (2:5) 3

= 38 maka Hg

Bii(gin) ~
Karena : By = 23 AE‘D.M (2:5)

di tolak. Ini herarti bahwa kKeuntungan

nak qendiri benal lebih tinggi dari

peter

anggota koperasi.
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